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ABSTRACT

Stress is a person's reaction both physical and emotional that can occur due to
negative thoughts or feelings. Stress causes many negative impacts, so the body
uses self-defense which is usually called a coping stress mechanism one of which
is emotional eating. Emotional eating is an eating activity that is not caused by
physical hunger but is caused by certain emotional impulses. The problem in this
research was formulated, namely whether there is a relationship between stress
levels and emotional eating in nutrition students at the Faculty of Sports and Health
Sciences, Makassar State University. This is a quantitative research with the type
of research that is analytical observational cross sectional approach with correlation
tests carried out using the Spearman’s rho method. The population selected in this
study is a nutrition student of the 21st generation with a sampling technique using
simple random sampling, resulting in a total research sample of 126 students. The
data collection techniques used in this research were the Depression Anxiety Stress
Scale 21 (DASS-21) and the Dutch Eating Behavior Questionnaire. The results of
the analysis show that there is no relationship between stress levels and emotional
eating in nutrition students at the Faculty of Sports and Health Sciences, Makassar
State University with a p-value of 0.504 with a correlation value of 0.060 which
shows that there is a weak relationship between stress levels and emotional eating.

Keywords: Stress Level, Emotional Eating, Students
ABSTRAK

Stres merupakan reaksi seseorang baik fisik maupun emosional yang dapat terjadi
karena pikiran atau perasaan negatif. Stres mengakibatkan banyaknya dampak
negatif, maka tubuh melakukan pertahanan diri yang biasa disebut dengan coping
stress mechanism salah satunya berupa emotional eating. Emotional eating
merupakan aktivitas makan yang disebabkan bukan karena lapar secara fisik
namun disebabkan karena dorongan emosi tertentu. Permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan yaitu apakah terdapat hubungan antara tingkat stres
dengan emotional eating pada mahasiswa gizi Fakultas lImu Keolahragaan dan
Kesehatan Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian yaitu observasional analitik pendekatan cross sectional
dengan uji korelasi dilakukan menggunakan metode Spearman’s rho. Populasi
yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa gizi angkatan 21 dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 126 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Depression Anxiety Stres Scale 21
(DASS-21) dan Dutch Eating Behavior Questionnare. Hasil analisis menunjukkan
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bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan emotional eating pada
mahasiswa gizi Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri
Makassar dengan nilai p-value 0.504 dengan nilai korelasi yang didapatkan sebesar
0.060 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara tingkat

stress dengan emotional eating.

Kata kunci: Tingkat Stres, Emotional Eating, Mahasiswa

A. Pendahuluan

Kesehatan merupakan kondisi fisik,
mental dan sosial yang memungkinkan
setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomis serta tidak memiliki
penyakit atau kelemahan. Semua orang
harus memperhatikan kesehatan
mereka baik secara fisik maupun
psikologis apabila kondisi kesehatan
tidak terpenuhi, masalah kesehatan
akan muncul. Gangguan psikologis
seperti stres juga dapat disebabkan oleh
tuntutan yang harus dihadapi individu
dan ketidaksiapan untuk
mengahadapinya (Ambarwati et al.,
2019).

Stres merupakan kondisi yang dapat
disebabkan oleh kebutuhan
fisik,lingkungan dan sosial yang tidak
terkontrol. World Health Organization
(WHO) menyatakan bahwa sekitar 450
juta orang di seluruh dunia mengalami
tingkat stress yang tinggi (Wirayudha et
al., 2020). Menurut Riset Kesehatan
Dasar, menunjukkan prevalensi masalah
gangguan mental emosional di
Indonesia pada penduduk dengan usia
di atas 15 tahun yaitu 9,8% (lebih dari 19
juta penduduk) dan 6,1% (lebih dari 12
juta penduduk) mengalami depresi
(Riskesdas, 2018).

Stres dapat diartikan sebagai suatu hal
yang menimbulkan tekanan atau
membuat seseorang tertekan, ketika
keinginan seseorang tidak sesuai
dengan harapan maka hal ini dapat
terjadi. Stres adalah gangguan fisik dan
mental yang disebabkan oleh perubahan
dan tuntutan kehidupan yang
dipengaruhi oleh lingkungan seseorang
dan dari dalam diri orang tersebut (J.
Pertiwi & lgiany, 2020).Tingkat tuntutan

salah satunya adalah perubahan pada
perilaku makan.

Stres dapat meningkatkan nafsu makan
atau sebaliknya namun, untuk sebagian
besar individu situasi stres dan emosi negatif
dapat menyebabkan
peningkatan nafsu makan. Orang yang
sedang stres lebih cenderung melakukan
perilaku beresiko, seperti makan terlalu
banyak atau terlalu sedikit atau makan
makanan yang berlemak dan gula (llmi et al.,
2023). Semakin berat tingkat stress maka
kecenderungan untuk mengonsumsi
makanan berlebih juga bertambah.

Perasaan tertekan Dberpengaruh bagi
keadaan psikologis individu sehingga salah
satunya  menimbulkan  kecenderungan
emotional eating (Syarofi & Muniroh, 2020).
Stres memiliki banyak efek negatif, maka
tubuh melakukan cara untuk bertahan yang
dikenal sebagai coping stress mechanism,
emotional eating erat kaitannya sebagai
salah satu coping stres mechanism pada
individu. Emotional eating yaitu aktivitas
makan yang disebabkan bukan karena lapar
secara fisik, namun disebabkan karena
adanya dorongan emosi tertentu (M. N.
Pertiwi & Ulandari, 2023).

Berdasarkan penelitian Angesti & Manikam
(2020) yang dilakukan terhadap mahasiswa
tingkat akhir secara keseluruhan emotional
eating kategori under eating lebih banyak
yaitu 51% dibandingkan over eating yaitu
48,4%. Emotional eating apabila tidak segera
diatasi dengan baik akan menyebabkan
munculnya dampak negatif yang berakibat
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yang tinggi dapat mempengaruhi
seseorang dan menyebabkan respon
stres yang mengganggu dalam berbagai
hal tidak terkecuali pada mahasiswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Rosyidah et al (2020) tingkat stres pada
mahasiswa  Program  Studi limu
Keperawatan Universitas Hasanuddin
pada tahun pertama perkuliahan adalah
tingkat stres berat sebanyak 90%
dibandingkan dengan mahasiswa tahun
kedua dan ketiga perkuliahan. Pada
penelitian lain tentang perbandingan
tingkat stres di Fakultas Kedokteran

buruk bagi kesehatan karena cenderung
memilih  makanan yang tidak sehat.
Sebaliknya beberapa orang mengonsumsi
makanan dalam jumlah yang sedikit atau
bahkan tidak sama sekali ketika mereka
sedang stres (Wijayanti et al., 2019).
Terdapat beberapa permasalahan stress
yang dialami sehingga memberikan dampak
negative yakni hubungan antara tingkat stres
dengan emotional eating pada mahasiswa
gizi Fakultas Illmu Keolahragaan dan
Kesehatan Universitas Negeri Makassar.

Universitas Lampung dilakukan oleh 2) Instrumen Variabel Terikat (Emotional

Casogi Adryana et al (2020) pada
mahasiswa tingkat | dengan tingkat
stress sedang 76,5% dan tingkat stres
berat 23,5%, tingkat Il dengan stres
sedang 82% dan tingkat stres berat 18%,
tingkat Il dengan tingkat stres sedang
65,3% dan tingkat stres berat 34,7%.
Stres yang dialami mahasiswa dapat
memiliki banyak efek negatif,

Sehingga adapun solusinya yakni
pengaruh sosial dapat berpengaruh
ketika mengalami stres individu akan
mencari dukungan sosial sebagai salah
satu cara mengurangi tekanan adanya
kehadiran orang lain akan mendukung
keinginan makan. Kebiasaan masa kecil
dimana makanan digunakan sebagai
hadiah saat individu kecil dapat
memunculkan kebiasaan makan hingga
dewasa. Sebuah studi yang dilakukan
oleh Gori & Kustanti (2019) di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta,
mengungkapkan bahwa  emotional
eating terjadi pada mahasiswa karena
terdapat suatu perasaan negatif yang
dirasakan sehingga makan secara
berlebihan menjadi suatu kebiasaan
ketika mahasiswa sedang mengalami
banyak masalah.

Il. METODE YANG DIGUNAKAN
Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Populasi Penelitian

Eating)

Emotional eating dapat diukur
menggunakan alat bantu kuesioner Dutch
Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) yang
merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengukur ketiga dimensi kognitif, emosional
dan kebiasaan dari perilaku makan.
Instrument ini berisikan 33 item pertanyaan
yang dapat mengukur ketiga aspek perilaku
makan, yaitu emotional eating (13 item)
external eating (10 item) dan restrained
eating (10 item) (Matachowska et al., 2021).
Pada penelitian ini, peneliti  hanya
menggunakan kuesioner DEBQ pada bagian
indikator emotional eating, yang terdiri dari
13 pertanyaan. Dutc Eating Behavior
Questionnaire (DEBQ) diukur dalam bentuk
skala sebagai

berikut :

a. Tidak Pernah (TP) = 1

b. Jarang (J) = 2

c. Kadang-kadang (K) = 3

d. Sering (S) =4

e. Sangat Sering (SS) =5

Indikator emotional eating diklasifikasi
menjadi dua tingkat yaitu emotional eating
rendah dan emotional eating tinggi.
Dikatakan memiliki emotional eating rendah
apabila total skor < 2,35 dan emotional eating
tinggi apabila total skornya > 2,35. Penilaian
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Pada penelitian ini, populasi yang
akan 18 diteliti adalah semua angkatan
2021 mahasiswa gizi di Fakultas [Imu
Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Makassar. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah
angkatan 2021 yang berjumlah 185
mahasiswa.

2. Sampel Penelitian

Menggunakan  metode
dengan rumus seperti dibawah :

N

" 1+ N (d)?
Keterangan:
n : Besar sampel
N : Besar Populasi
D : Tingkat Signifikan (p) = 0,05
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam

slovin

n

penelitian  ini  dilakukan  dengan
melakukan  penyebaran luesioner
secara oneline melalui goole form
kepada responden
4. Instrumen Penelitian
1) Instrumen Variabel Bebas
(Tingkat Stres)
Tingkat stres dapat diukur

menggunakan alat bantu kuesioner
Depression Anxiety Stres Scale 21
(DASS-21) yang merupakan versi
pendek dari Depression Anxiety Stres
Scale 42 (DASS-42) dan telah
diterjemahkan  kedalam  Bahasa
Indonesia. Depression Anxiety Stres
Scale 21 (DASS-21) adalah suatu alat
ukur yang banyak digunakan sebagai
skala penilaian diri sendiri (self
assessment scale) DASS-21 terdiri
dari 21 pertanyaan yang terdiri dari
masing-masing tujuh  pertanyaan
yang bertujuan untuk mengukur
tingkat kondisi emosional negatif pada
seseorang yaitu depresi, kecemasan
dan stress (Kusumadewi &
Wahyuningsih, 2020). Pada penelitian
ini, peneliti hanya menggunakan
kuesioner DASS-21 pada bagian
indikator stres, yang terdiri dari 7
pertanyaan. Depression Anxiety Stres

dilakukan dengan cara membagi total skor
dengan jumlah pertanyaan yaitu dengan
rumus (Kustantri, 2020):

Mean — Total Skor

Jumlah Pertanyaan

c. Instrumen Variabel Terikat (Emotional
Eating)
1) Analisis Univariat

Analisis univariat ini dilakukan pada
karakteristik tiap responden untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan

karakteristik dari setiap karakteristik dengan
data disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi dan presentase setiap karakteristik.

2) Uji Normalitas

Sebelum  melakukan  uji  korelasi,
diperlukan uji asumsi berupa uji normalitas.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh terdistribusi
secara normal. Menentukan metode uiji
hipotesis yang tepat perlu dilakukan uji
asumsi terlebih dahulu uji asumsi dengan
menggunakan metode Kalmogorov-Smirnov.
3) Analisis Bivariat

Analisis  bivariat digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara
tingkat stres dengan emotional eating pada
mahasiswa. Uji korelas dilakukan
menggunakan Pearson jika data berdistirbusi
secara normal atau Spearman’s rho jika data
berdistribusi secara tidak normal yang di
tentukan berdasarkan hasil uji asumsi.
Perangkat lunak IBM Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 29 digunakan
untuk melakukan analisis data dalam
penelitian ini
2. Uji Normalitas
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Scale 21 (DASS-21) diukur dalam
bentuk skala sebagai berikut :

a. Tidak Pernah (TP) =0

b. Kadang-kadang (K) = 1

c. Sering (S) =2

d. Sangat Sering (SS) =3

Indikator stres DASS-21
diklasifikasi menjadi lima tingkat yaitu
normal, ringan, sedang, berat dan
sangat berat. Penilaian pada masing
masing-masing tingkatan yaitu tingkat
normal ketika skor 0-7, tingkat ringan
ketika skor 8-9, tingkat sedang ketika
skor 10-12, tingkat berat ketika skor
13-16 dan tingkat sangat berat ketika
skor 17+ (Miadinar & Supriyanto,
2021).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Analisis Univariat
a. Jenis Kelamin
Pada penelitian ini, terdapat 126
responden penelitian baik laki-laki
dan perempuan dari kelompok
mahasiswa berusia 19-22 tahun.
Berikut ini  merupakan data
responden yang diperoleh dari
penelitian ini :

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)
Laki - laki 6 48
Perempuan 120 95.2

Total 126 100

Sumber ; Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin terdiri dari

Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan bahwa jenis kelamin
terdiri dari laki-laki sebanyak 6
orang (4.8%) dan perempuan
sebanyak 120 orang (95.2%).
Berdasarkan  tabel di atas
disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak vyaitu 120
orang (95.2%) dibandingkan laki-
laki.

Tabel 4. 3 Uji Normalitas
Tingkat Stres Emotional Eating
Kolmogorov-Smirnov 0.001 0.001
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel

sebesar 0.001

sehingga data tergolong non-parametrik.
3. Analisis Bivariat
a. Tingkat Stress

4.5 menunjukkan
bahwa koefisien Kalmogorov-Smirnov pada
variabel tingkat stres dan emotional eating
<0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kedua variabel yang
diuji dinyatakan berdistribusi tidak normal

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Stres
Tingkat Stres Frekuensi (n) Presentase (%)

Normal 38 302
Ringan 29 23
Sedang 31 246
Berat 25 19.8
Sangat berat 3 24
Total 126 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa tingkat stres terdiri dari tingkat
stres normal sebanyak 38 orang
(30.2%), tingkat stres ringa sebanyak
29 orang (23%), tingkat stres sedang
sebanyak 31 orang (24.6%), tingkat
stres berat sebanyak 25 orang (19.8%)
dan tingkat stres sangat berat
sebanyak 3 orang (2.4%). Berdasarkan
tabel di atas disimpulkan bahwa
sebagian besar responden memiliki
tingkat stres yang normal yaitu
sebanyak 38 orang (30.2%)

b. Emotonal Eating

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Emotional Eating
Emotional Eating Frekuensi (n) Presentase (%)

Rendah 66 524
Tinggi 60 47.6
Total 126 100
Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan  bahwa  emotional
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b. Usia

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi (n) Presentase (%)
19 7 5.6

20 51 40.5
21 54 429
22 14 11.1
Total 126 100
Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.2
menunjukkan bahwa usia

responden terdiri dari usia 19 tahun
sebanyak 7 orang (5.6%), usia 20
tahun terdiri dari 51 orang (40.5%),
usia 21 tahun sebanyak 54 orang
(42.9%) dan usia 22 tahun
sebanyak 14 orang (11.1%).
Berdasarkan tabel di atas
disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berada di usia 21 tahun
yaitu sebanyak 54 orang (42.9%).
B. Pembahasan
1. nalisis Univariat
Terdapat 126 mahasiswa baik laki-
laki maupun perempuan denga rentang
usia 19 - 22 tahun yang menjadi
responden pada penelitian ini. Dan
analisis karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, diketahui
bahwa responden dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak
dibandingkan responden dengan jenis
kelamin laki-laki. Selain itu, usia 21
tahun yang paling banyak menjadi
responden pada penelitian ini.
2. Uji Normalitas
Menentukan metode uji hipotesis
yang tepat perlu dilakukan uji asumsi
terlebih dahulu uji asumsi dengan
menggunakan metode Kalmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah data
berdistribusi secara normal atau tidak.
Pada metode Kalmogorov-Smirnov
untuk melihat sebaran variabel normal
atau tidak yaitu ditandai dengan hasil
data tersebut memenuhi syarat
standarisasi nilai sig > 0.05 maka
dinyatakan data tersebut telah
terdistribusi secara normal apabila data
nilai sig < 0.05 maka data tersebut
dinyatakan tidak terdistirbusi secara

eating terdiri dari emotional eating
rendah sebanyak 66 orang (52.4%)
dan emotional eating tinggi sebanyak
60 orang (47.6%). Berdasarkan tabel
di atas disimpulkan bahwa sebagian
besar responden memiliki emotional
eating yang rendah yaitu sebanyak
66 orang (52.4%).

c. Distribusi hubungan antara stress
dengan emotional eating

Tabel 4. 6 Distribusi Hubungan Antara Stres dengan Emotional Eating
Tingkat Emotional

Stres Eating
Spearman’s Corelattion
1.000 0.060
rho Coefficient
Tingkat stres
p-value - 0.504
Corelattion
0.060 1.000
Emotional Coefficient
Eating ~
p-value 0.504
Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan Tabel 4.5
menunjukkan bahwa koefisien

Spearman’s rho dengan nilai sebesar
0.060 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat lemah
berarti antara stres dengan emotional
eating. Nilai signifikan adalah 0.504 >
0.05 yang menunjukkan tidak signifikan
atau tidak adanya hubungan antara
tingkat stres dengan emotional eating.

3. Uji Bivariat
a. Tingkat Stress

Berdasarkan data hasil penelitian ini
ditemukan bahwa tingkat stress
mahasiswa mayoritas tidak memiliki
stres atau normal sebanyak (30.2%),
tingkat stres ringan sebanyak (23%),
tingkat stres sedang sebanyak (24.6%),
tingkat stres berat sebanyak (19.8%) dan
tingkat stres sangat berat sebanyak
(2.4%). Menurut Andriyani (2019),
terdapat dua strategi koping yang
biasanya terjadi bagi setiap individu
dalam mengalami stress yaitu emotion
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normal (Quraisy, 2022). Berdasarkan
data hasil penelitian ini menunjukkan
nilai signifikan dari uji Kalmogorov-
Smirnov pada variabel tingkat stres dan
emotional eating sebesar 0.001 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa

data kedua variabel yang diuji
dinyatakan berdistribusi tidak normal
sehingga data tergolong  non-
parametrik.

IV Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian dengan judul Hubungan
Tingkat Stres Dengan Emotional Eating
Pada Mahasiswa Gizi Fakultas limu
Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Makassar dapat
disimpulka bahwa mahasiswa memiliki
tingkat stres yang normal dan emotional
eating yang rendah sehingga tidak
ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat stres dengan
emotional eating pada mahasiswa gizi

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan

Kesehatan Universitas Negeri

Makassar
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yang memungkin seseorang tersebut
melupakan pengalihan ke makanan.
c. Hubungan antara tingkat stress

dengan emotional Eating

Berdasarkan  hasil  uji  korelasi
menggunakan metode Spearman’s rho
dari penelitian ini menunjukkan bahwa
antara tingkat stres dan emotional eating
diperoleh nilai signifikan 0.504 > 0.05.
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